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ABSTRAK 
Tujuan dari kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat  pada sekolah dasar di Kecamatan Lengkong Kota Bandung adalah 
mendukung terciptanya Bandung smart city sebagai nawacita program kota Bandung. Pendampingan ini diwujudkan 
melalui salah satunya peningkatan inovasi pembelajaran yang melibatkan mobile learning bagi guru guru di sekolah 
mitra yaitu SDN 164 Karangpawulang. Sekolah dasar negeri ini sudah menggunakan android dalam pembelajaran 
namun masih sebatas sumber belajar saja,belum interaktif dalam pembelajaran. Hasil yang diperoleh adalah 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar dalam melibatkan digital content secara interaktif dalam 
pembelajaran, selain itu operator sekolah juga dilibatkan dalam peningkatan keterampilan untuk menggunakan website 
sekolah sebagai pusat informasi kepada seluruh pihak sekolah (karyawan, guru, siswa dan orang tua siswa). 
Simpulannya adalah  melalui kegiatan pelatihan program ini, para pendidik yang telah mengikuti pelatihan 
mendapatkan peningkatan keterampilan yaitu pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan lewat perangkat 
pembelajaran, selain itu operator sekolah juga mendapatkan peningkatan keterampilan yaitu mengisi konten website 
sekolah sehingga bisa bermanfaat bagi sumber informasi sekolah. 
 
Kata kunci : pelatihan, sekolah digital, digital literasi 

 
 

Pendahuluan  
Kegiatan pengabdian program sekolah digital ramah anak (SEIRAMA) di kota Bandung 

merupakan bentuk kepedulian akan kecepatan arus informasi serta kemajuan teknologi yang 
semakin pesat pada setiap lini kehidupan. Dua hal tersebut sangat berpengaruh pada tantangan 
kemampuan manusia untuk berkembang di masa depan. Kota Bandung menjawab tantangan 
tersebut dengan visinya Bandung Smart City. Kota Bandung merupakan pusat pemerintahan 
Ibukota Provinsi Jawa Barat yang terletak di 107 0 Bujur Timur dan 6 0 55' Lintang Selatan. Lokasi 
Kotamadya Bandung yang cukup strategis, dilihat dari segi komunikasi, perekonomian maupun 
keamanan (Pemerintah Jawa Barat, 2017).  

Permasalahan yang timbul sebagai salah satu kota yang berada di wilayah strategis nasional 
dengan penduduk yang padat adalah timbulnya dampak negatif jika literasi digital tidak 
dikembangkan dengan baik. Sedangkan pada saat ini adalah anak sekolah pada tahun 2000-an dan 
dinamakan generasi Z (Ozkan & Solmaz, 2015). Hubungannya dengan generasi Z adalah padatnya 
kota Bandung dan memiliki potensi sumber daya manusia khususnya kalangan anak sekolah yaitu 
anak SD (Badan Pusat Statistik, 2016). Di Provinsi Jawa Barat kota Bandung memiliki jumlah SD 
terbanyak dibandingkan dengan daerah lainnya yaitu berjumlah 466 sekolah SD (Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan., 2018) baik negeri maupun swasta dengan beraneka ragam mutu dan 
penyebarannya. 

Berdasarkan hal tersebut maka menjadi pemikiran bersama bahwa kondisi riil di sekolah 
dasar saat ini adalah perlunya pembinaan bagi sekolah-sekolah yang ada untuk mempersiapkan 
generasi Z sehingga dapat memiliki literasi digital yang membekali mereka saat menghadapi abad 
21 (Yusuf, 2016). Namun yang perlu disikapi adalah ada juga bahaya yang mengintai dari 
penggunaan internet jika tidak diawasi dengan baik. Maka perlunya pemahaman bahwa penggunaan 
internet sehat perlu juga diupayakan agar kebermanfaatan teknologi informasi terasa bagi generasi, 
bukan hanya dampak negatif atau korban teknologi. Tetapi, anak sekolah juga bisa menjadi 
berkembang dan kompeten dengan memanfaatkannya. 

Berdasarkan observasi dan pengambilan data di lapangan, didapat informasi bahwa sekolah 
pemerintah di Kota Bandung terdapat beberapa sekolah yang memperbolehkan menggunakan 
perangkat gawai dalam pembelajarannya salah satunya adalah SDN 164 Karangpawulang. Setelah 
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melakukan analisis kebutuhan, dan melakukan survei awal dipilihlah mitra SDN 164 
Karangpawulang karena beberapa pertimbangan yaitu sekolah ini sudah melibatkan android dalam 
pembelajaran, jumlah rombel gemuk sehingga bisa maksimal kebermanfaatan program. 

Sekolah ini merupakan merger 6 sekolah sebelumnya, tak heran jika jumlah siswanya sangat 
banyak dengan total seluruh siswa 1334 orang. Lokasinya sangat strategis dan termasuk sekolah 
yang sudah berdiri lama. Sekolah ini memperbolehkan siswa di kelas tinggi (kelas 4-6) untuk 
menggunakan handphone sebagai sumber belajar. Di kota Bandung, tidak banyak sekolah 
pemerintah yang menggunakan kebijakan tersebut. Sehingga tim memutuskan bermitra dengan 
sekolah ini. Visi sekolah ini adalah ―Terwujudnya sekolah yang membentuk siswa literat, kreatif, 
komunikatif, kritis dan berkarakter melalui pembelajaran inovatif pada tahun 2020‖ Tim merasa 
visi sekolah ini sangat sesuai dengan program yang mengusung pembelajaran inovatif yang ramah 
anak. 
 
Kajian Pustaka 

Gilster pertama kali mengemukakan istilah literasi digital (digital literacy) (dalam Riel, et. 
al. 2012: 3). Ia mengemukakan literasi digital adalah kemampuan menggunakan teknologi dan 
informasi dari piranti digital secara efektif dan efisien dalam berbagai konteks seperti akademik, 
karir dan kehidupan sehari-hari. Maka dapat dikatakan bahwa literasi digital merupakan 
kemampuan dasar dalam menggunakan teknologi digital. 

Kemenkominfo (2014) menyebutkan bahwa dari penelitian yang dilakukan kepada anak-
anak dan remaja usia 10-19 tahun, setidaknya terdapat 30 juta anak-anak dan remaja Indonesia yang 
menggunakan internet dan menjadikan media digital sebagai pilihan utama saluran komunikasi 
mereka. Disebutkan pula bahwa anak-anak dan remaja telah menggunakan media online selama 
lebih dari satu tahun, dan hampir setengah dari mereka mengaku pertama kali belajar tentang 
internet dari teman. Studi ini mengungkapkan bahwa 69 persen responden menggunakan komputer 
dalam mengakses internet. Sekitar sepertiga (34 persen) menggunakan laptop, dan sebagian kecil 
(hanya 2 persen) terhubung melalui video game. Lebih dari setengah responden (52 persen) 
menggunakan ponsel untuk mengakses internet, namun kurang dari seperempat (21 persen) 
menggunakan smartphone dan hanya 4 persen menggunakan tablet. Data ini membuktikan bahwa 
teknologi digital banyak digunakan oleh para remaja untuk mengakses informasi melalui jaringan 
internet demi memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
 

 
Gambar 1 

Tingkat Literasi Digital 
(Lankshear dan Knobel 2008, 167) 

 
Dari Gambar 1 maka didapat tingkatan level digital literasi, yaitu kompetensi, penggunaan 

dan transformasi. Level kemampuan kompetensi (competence) berkenaan dengan penguasaan alat, 
sedangkan penggunaan (usage) yaitu pemanfaatan digital untuk mendukung pekerjaan/tugas, 
sedangkan transformasi merupakan kemampuan memberikan inovasi lewat digital teknologi.  

Terdapat 8 elemen penting untuk mengembangkan literasi digital (Belshaw, 2012), yaitu 
sebagai berikut: 1. Kultural, yaitu pemahaman ragam konteks pengguna dunia digital; 2. Kognitif, 
yaitu daya pikir dalam menilai konten; 3. Konstruktif, yaitu reka cipta sesuatu yang ahli dan actual; 
4. Komunikatif, yaitu memahami kinerja jejaring dan komunikasi di dunia digital; 5. Kepercayaan 
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diri yang bertanggung jawab; 6. Kreatif, melakukan hal baru dengan cara baru; 7. Kritis dalam 
menyikapi konten; dan literasi digital sebagai kecakapan hidup; dan 8. Bertanggung jawab secara 
sosial. Berdasarkan hal tersebut maka banyak hal yang perlu ditanamkan pada anak sekolah dasar 
yang bisa dimulai dari hal yang sederhana yaitu dari elemen kultural dan kognitif. Karena anak 
sekolah dasar masih anak manusia yang perlu diasah pola pikir dan kebiasaannya maka jangan 
sampai menelan bulat informasi atau tenggelam dengan gawainya lebih mengutamakan bermain 
dibandingkan dengan belajar. 

Pendidikan literasi digital sangat dibutuhkan bagi semua termasuk anak sekolah dasar, 
melalui pemahaman lewat guru di sekolah diharapkan siswa dapat terbentuk pembiasaan baik untuk 
menggunakan media informasi dari berbagai sumber dengan bijak sedari dini (Silvana, 2018).  
Maka senada dengan pembahasan sebelumnya bahwa program sekolah digital ramah anak 
merupakan perwujudan pelaksanaan pengabdian yang ada karena urgensi masalah ini.  

Temuan masalah yang ditemukan di sekolah mitra salah satunya karena guru kurang 
dibekali wawasan tentang pemahaman literasi digital bagi siswa. Maka program sekolah digital 
ramah anak dibuat untuk menjawab kebutuhan tersebut. 
 
Metode Pelaksanaan  

Kegiatan pelatihan  pada tanggal 9 Agustus 2019 di SDN 164 Karangpawulang. Metode  
pelatihan ini dengan pengarahan, diskusi dan tanya jawab, praktik langsung di lapangan dan 
pendampingan. Pelatihan ini dihadiri oleh 25 orang guru serta tenaga kependidikan dari sekolah 
mitra. Pemateri literasi digital yaitu Dr. Cartono, M.Pd., M.T yang memiliki kepakaran pada bidang 
pendidikan serta manajemen sekolah. 

Tahapan pelatihan ini dibagi menjadi 2 yaitu persiapan dan pelaksanaan. Tahap persiapan 
terdiri dari koordinasi dengan pihak sekolah sekolah, persiapan narasumber, persiapan panitia 
pelatihan berupa surat, administrasi, serta fasilitas. Tahap pelaksanaan terdiri dari tahap pemberian 
materi, diskusi terbatas, serta praktik penggunaan gawai serta evaluasi kemudian pendampingan. 
  
Hasil dan pembahasan  

Pada kegiatan pengabdian pelatihan sekolah digital ramah anak ini mendapatkan hasil yang 
memberikan wawasan untuk para pendidik di SDN 164 Karangpawulang tentang literasi digital dan 
diberikan praktik mencoba berbagai aplikasi dalam gawai masing masing yang dapat digunakan 
pada anak siswa. Berikut ini adalah gambar kegiatan pelatihan pada saat pemaparan oleh 
Dr.Cartono, M.Pd., M.T. 
 

 
Gambar 2  

Pelatihan Sekolah Digital Ramah Anak 
 

Pendidik di sekolah mitra menghadapi para siswa yang multipotensi sehingga harus mampu 
mengarahkan berbagai anak anak dengan baik. Siswa di SDN 164 Karangpawulang sudah 
menggunakan perangkat gawai dalam pembelajaran sehingga sangat disayangkan jika potensi anak 
didik tidak dikembangkan terutama literasi digital di kelasnya. Melalui pelatihan ini didapat banyak 
informasi tentang literasi digital secara konsep, serta praktik. 
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Guru-guru SDN 164 Karangpawulang sangat bersemangat mengikuti kegiatan dari 
pemaparan materi serta praktik penggunaan gawai.  Sebagaimana pada masa ini manusia sudah 
mulai bergantung pada gawai, maka siswa juga sudah mulai dibiasakan menggunakan gawai 
sebagai sumber dan teman belajar bukan hanya teman bermain game (Adhikari, Mathrani, & 
Scogings, 2016). Manfaat pembiasaan ini adalah siswa bisa mengatur diri dalam menggunakan 
gawai serta menanamkan konsep bahwa pembelajaran lebih menarik dan termotivasi dengan 
penggunaan gawai tersebut. 

Pembelajaran mulai dituntut menggunakan teknologi sehingga guru sekolah dasar juga 
hendaknya menguasai berbagai aplikasi pembelajaran yang bermanfaat bagi siswa lewat gawai 
(Ozkan & Solmaz, 2015). Pada pelatihan ini juga diberikan materi bagaimana kiat kiat agar 
penggunaan gawai tidak merusak namun difilter penggunaannya sehingga guru tidak salah langkah 
dalam pemanfaatannya. 

Pada tuntutan abad 21, kemampuan anak adalah dapat memfilter informasi dengan baik 
serta mampu mengkritisinya. Kemampuan ini masuk ke dalam hal yang harus ditanamkan bagi 
siswa (Ibrahim & Ishartiwi, 2017). Sebelum para siswa menguasai kemampuan ini maka guru dulu 
yang hendaknya menguasai hal tersebut. Melalui pelatihan ini guru diminta untuk berdiskusi 
bagaimana pentingnya kemampuan ini dalam menyikapi masalah sehari-hari. Berdasarkan hasil 
diskusi yang diperoleh para peserta sepakat bahwa para orang tua dan pendidik wajib menanamkan 
kebiasaan baik berupa bijak menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, serta sangat 
penting menguasai literasi informasi yang sangat urgensi saat ini. 

Pada saat praktik penggunaan gawai, banyak guru yang masih kesulitan dalam 
menggunakan beberapa aplikasi terutama kendala dalam penggunaan gawai karena terkendala 
kemampuan mengoperasikan gawai, kecepatan internet serta pemahaman dalam instruksi 
penggunaannya. 
 

 
Gambar 3  

Peserta Pelatihan Sekolah Digital Ramah Anak 
 

Berdasarkan kendala tersebut maka tim melalui pendamping bahwa melatih secara pelan 
pelan dan jangan sungkan untuk bertanya jika mengalami kesulitan. Namun tidak mengurangi 
semangat para peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan sampai selesai. Berdasarkan hasil PKM 
dari pelatihan sekolah digital ramah anak, diperoleh respon dari sekolah mitra terhadap kegiatan 
pelatihan ini yaitu positif serta sangat antusias, meningkatkan keterampilan penggunaan berbagai 
aplikasi pembelajaran. Selain itu, tim pengabdian PKM memberikan tindak lanjut pengabdian 
dengan membuat pelatihan untuk meningkatkan literasi digital melalui pelatihan pembuatan konten 
website, pembuatan konten aplikasi Kahoot dan praktik pembelajaran di kelas. 
 
Kesimpulan  

Pelatihan sekolah digital ramah anak yang dilakukan pada sekolah mitra SDN 164 
Karangpawulang memberikan tambahan wawasan, motivasi serta peningkatan keterampilan bagi 
peserta pelatihan yaitu guru guru serta tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan. Masalah 
yang berada di SDN 164 Karangpawulang Kota Bandung, yaitu guru belum menguasai dalam 
menerapkan model-model pembelajaran berbasis mobile learning. Literasi digital yang menjadi 
alasan utama tentang pelatihan ini dilakukan sehingga perlunya pemberian wawasan serta 
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keterampilan bagi para guru di sekolah mitra. Kekurangan yang terjadi adalah kurangnya 
penguasaan penggunaan perangkat gawai pada peserta serta perbedaan kecepatan internet yang 
menjadi catatan tim bahwa perlunya tindak lanjut berupa pembinaan yang lebih intensif serta 
penggunaan perangkat jaringan yang lebih mumpuni. 
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